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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Biaya produksi dan tingkat penjualan merupakan salah satu strategi yang efektif bagi perusahaan demi kemenangan dalam suatu persaingan perusahaan yang sangat ketat seperti masa sekarang ini. Baik ditinjau dari segi manfaat dan resiko produksi itu sendiri, masih bisa dikatakan suatu strategi yang sangat jitu guna dipakai suatu perusahaan demi keberlangsungan perusahaan.

2. Dalam penelitian ini, saya membahas pengaruh kebijakan biaya produksi dan tingkat penjualan terhadap laba kotor pakan ternak, dari seluruh pembahasan diatas kita dapat melihat bahwa tingkat penjualan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap laba kotor pakan ternak, hal ini jelas sangat menguntungkan bagi perusahaan karena otomatis hal ini dapat meningkatkan pendapatan perusahaan tersebut. Yang dimana penjualan pakan mengalami jika ditotalkan dalam persen naik mencapai 20% sampai dengan 25%.

3. Dengan demikian, Tingkat penjualan yang dilakukan oleh PT Indojaya Agrinusa dapat dikatakan sangat efektif, karena dengan dilaksanakannya kebijakan tingkat penjualan produk perusahaan yaitu pakan ternak
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meningkat dengan sangat baik. Hal ini dapat menjadi salah satu contoh strategi bagi perusahaan-perusahaan lain bagi yang ingin perusahaannya bertambah besar dan guna memenangkan persaingan di dunia industri.

5.2 Saran

1. Bagi perusahaan, Alangkah baiknya buat penelitian ini jika perusahaan memberikan lebih banyak data bagi yang dibutuhkan si penulis guna memperluas cakupan penelitiannya. Dan juga buat penelitian-penelitian lainnya yang akan meneliti di PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) agar dipermudah dan lebih banyak diberi pilihan buat pengambilan data yang akan diteliti dalam penelitian tersebut.

2. Bagi peneliti selanjutnya, jika mengambil judul biaya produksi dan tingkat penjualan terhadap laba kotor alangkah baiknya jika mengambil data yang lebih luas lagi dengan variabel yang lebih banyak lagi tentunya dan juga dengan tahun yang lebih banyak atau terbaru demi hasil penelitian yang lebih baik lagi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Perusahaan PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA)

PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) merupakan industri yang memproduksi pakan ternak, seperti pakan ayam, puyuh dan pakan ikan.PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) berdiri pada tanggal 26 Oktober 1995.PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) mendapatkan surat akte lainnya berupa Surat Penanaman Modal Dalam Negri SK BKPM No 671/I/PMDN/5 Desember 1995 kemudian pada bulan yang sama perusahaan mendapatkan Izin Lokasi No. 640/65/IL/XII/95 Tanggal 12 Desewmber 1995.

PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) berdiri bedasarkan Surat akte Notaris Nomor 131 oleh Notaris Nomor 131 oleh Notaris Ishara Wisnurwardani, SH dengan luas bangunan 11.801 m² pada tanah seluas 8 Ha.Surat Akte ini tercatat dalam Tambahn Berita Negara RI tanggal 5 Maret 1996 Nomor 19. Pada tahun 1997, PT. Indojaya Agrinusa mendapat Izin Bangunan No.503.647/3498/BG Tanggal 21 Desember 1997, diikuti dengan adanya Izin Usaha Tetap dan Izin Gudang pada tahun 1999.

PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) mendapat Izin Usaha Industi dan Tanda Daftar Perusahaan pada tahun 2002, sedangkan pada tahun 2003 perusahaan mendapat Izin Gangguin/HO No. 207/I/PENDA/V/2003 tanggal 1 Mei 2003.

PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) beroperasi secara komersial pada tanggal 9 Januari 1997.Perkembangan PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) ditandai dengan adanya penambahan kapital seperti penambahan mesin dan peralatan, perluasan tanah,
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penambahan fasilitas-fasilitas pendukung dan kendaraan. PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) juga telah mendapatkan ISO 9001:2008

4.1.1 Ruang Lingkup Bidang

PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) adalah perusahaan yang bergerak dibidang pakan ternak (animal feed) memproduksi jenis pakan ternak yaitu :

a) Pakan Ternak Ayam

Pakan Ternak Ayam terbagi atas 2 jenis, yaitu:

1. Pakan Ayam Biasa

2. Pakan Ayam Super

b) Pakan Ikan (Aqua Feed)

Pakan Ikan terbagi atas 2 jenis, yaitu:

1. Pakan Ikan Biasa

2. Pakan Ikan Super

c) Pakan Udang (Aqua Feed)

Pakan Udang terbagi atas 2 jenis, yaitu:

1. Pakan Udang Biasa

2. Pakan Udang Super

PT. Indojaya Agrinusa ((JAPFA) beroperasi untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang ada di Pulau Sumatera, khususnya di Aceh, Sumatera Utara dan Riau. Pakan yang diproduksi dibagi atas 3 jenis bentuk, yaitu :

1. Butiran Pellet dan Crumble

2. Tepung dan consentrat

4.1.2 Lokasi Perusahaan

PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) berlokasi di Jl. Tanjung Morawa Km 12,8 Desa Bangunsari Kabupaten deli Serdang yang memiliki luas tanah sebesar 8 Ha.

Kriteria yang digunakan PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) dalam pemilihan lokasi perusahaan adalah sebagai berikut :

a) Tenaga kerja mudah diperoleh

b) Memperlancar arus masuk bahan baku dan arus keluar produk

c) Sarana transportasi (jalan) baik

4.1.3 Daerah Pemasaran

PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur yang menghasilkan produk pakan ternak.Pakan ternak dipandang dari sifat kebutuhannya adalah kebutuhan primer yang sangat penting untuk para peternak seperti peternak ayam, udang dan ikan. Produk pakan ternak hasil olahan PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) dipasarkan diwilayah Pulau Sumatera Utara dan Riau. Dalam memasarkan produknya PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) menggunakan distributor dan juga menggunakan strategi promosi melalui selebaran, brosur kaos dan kalender yang diberikan pada pelanggan secara periodik. Pemberitahuan dan rekomendasi dari satu pelanggan kepihak lain ikut membantu aktifitas pemasaran perusahaan. PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) juga menerima pesanan pelanggan dari jumlah besar.

4.1.4 Visi, Misi, Logo dan Motto PT. INDOJAYA AGRINUSA Visi dan Misi

Untuk memantapkan langkahnya dalam usaha agribisnis, PT. IAJ mendasarkan dirinya pada visi dan misi yang telah disepakati sebagai pedoman perusahaan.

Visi Perusahaan

Kesuksesan utama PT IAJ dibangun atas dasar keyakinan dalam membina hubungan yang saling menguntungkan, berdasarkan kepercayaan dan integritas.Bersama seluruh pihak-pihak terkait perseroan selalu mengambil sisi pro aktif dalam mengembang hubungan yang saling menguntungkan. Berikut visi perusahaan:

1. Bersama seluruh pemegang sahamnya, perseroan senantiasa bertujuan meraih imbal hasil investasi yang lebihbaik.

2. Bersama rekan bisnis, perseroan bekerja sama dalam menekan persaingan yang tidaksehat.

3. Bersama pelanggan, perseroan memfokuskan diri untuk memberikan dan menghasilkan produk unggulan dan pelayanan yang sangat bersaing dan membina hubungan yang salingmenguntungkan.

4. Bersama pemasok, menawarkan kesepakatan dalam bekerja sama.

5. Bersama karyawan, perseroan harus mencari dan mengembangkan program- program yang dapat memberikan hasil dan nilai tambah terbaik bagi setiap karyawan

Mengikuti motto “Berkembang Menuju Kesejahteraan Bersama”

menjadi titik tolak kesuksesan PT IAJ.

Misi Perusahaan

Pada tahun 2015 menjadi penyedia terkemuka dan terpercaya di bidang produk pangan berprotein terjangkau di Indonesia, berlandaskan kerjasama dan pengalaman teruji, dalam upaya memberikan manfaat bagi seluruh pihak terkait. Penjelasan:

Terkemuka

1. Menjadi yang utama dan selaludiingat

2. Menjadi panutan bagi industrisejenis

3. Berkembang melalui prosesberkesinambungan

4. Selangkah lebih maju dalampersaingan

Terpercaya

1. Dapat diandalkan segenap pemasok, pelanggan dankaryawan

2. Konsisten, dapat dipercaya, aman, berkualitas baik, produkhigienis

3. Bertanggung jawab kepada masyarakat dan lingkungansekitar

Terjangkau

1. Mengutamakan masyarakatluas

2. Kualitas baik dengan hargaterjangkau

3. Berperan aktif dalam menanggulangi keterbatasanpangan

4. Penyedia protein yang efisien, mengarah pada tingkat keuntungan jangka panjang

yang mendukung kelangsunganusaha

Produk Pangan Berprotein

1. Mengembangkan usaha dibidang protein dari hewan ternak termasuk unggas dan hewan laut

2. Termasuk usaha utama di bidang pakan, pembiakan & pemeliharaan ternak, vaksin danlain-lain

3. Berujung pada produksi makanan olahan untuk konsumsi masyarakat Indonesia.

Kerjasama

1. Bekerjasama dan saling membantu satu sama lain tanpa diminta

2. Koordinasi yang sempurna

3. Beroperasi sebagai satu kesatuan

4. Berbeda pendapat tetapi tetap bergerak sebagai satutim

Pengalaman teruji

Memiliki pengalaman teruji di bidang peternakan dan di kawasan berkembang Indonesia.

Pihak terkait, meliputi:

1. Karyawan

2. Pelanggan

3. Pemasok

4. Peternakmitra’

5. Pemegangsaham

6. Masyaraka

4.1.5 [image: image5.png]


Filosofi Logo Happy Man

a. Menciptakan hubungan saling menguntungkan satu samalain.

b. Komitmen membangun hubungan jangka panjang, saling percaya dengan pemegang saham.

c. Beroritentasi pada kepuasan pelanggan: ramah, penuh perhatian, siap melayani.

d. Mempromosikan gaya hidup sehat, penuh vitalitas, energik dan bersemangat sekaligus mengkomunikasikan produk JAPFA yang berkualitas.

Globalisasi
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a. Bentuk elips menggambarkan dunia yang dinamis, lingkungan pasar yang kompetitif dalam persaingan industri “Fast Moving Consumer Goods”.

b. Lengan “happy man” menjangkau elips menggambarkan dunia internasional

dengan aneka ragamproduknya.

c. Konsep globalisasi menggambarkan organisasi JAPFA yang modern, inovatif, maju danprofesional.

Telur
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a. Telur menggambarkan awal bisnis perunggasan JAPFA

b. Secara simbolis telur menggambarkan proses pembaruan umat yang berkesinambungan. JAPFA secara terus menerus menciptakan produk baru untuk menjadi yangterdepan.

Warna Oranye

Bisnis JAPFA dalam industri makanan terwakili melalui warna oranye yang bernuansa hangat dan membangkitkan selera dan juga menyambung rantai sejarah logo JAPFA sejak berdiri sampai sekarang.

Bentuk Huruf“J”
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Penulisan pada   huruf “J”   yang telah dimodifikasi dan
dirancang

sedemikian
rupa
menjadi
bentuk yang menggambarkan seni pahat etnis budayaIndonesia.

1.1.1. Tugas
dan
Wewenang
Pejabat
Struktural
PT.
INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA)

Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab dalam menjalankan organisasi perlu dibutuhkan orang yang memegang jabatan tertentu, dalam struktur organisasi, dimana masing-masing orang mempunyai tugas dan wewenang yang jelas.Tanggung jawab yang diberikan pada masing-masing orang seimbang dengan wewenang yang diterima.Organisasi yang baik adalah organisasi yang mempunyai struktur yang jelas sehingga dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan, setiap orang pemangku jabatan memiliki batasan dan tanggung jawab.

Pembagian tugas dan tanggung jawab dari tiap-tiap jabatan pada struktur organisasi di PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) adalah sebagai berikut :

1. Head of Unit

Tugas dan Tanggung Jawab :

1. Merencanakan, merumuskan dan mengkoordinir kebijakan mengenai perbaikan pelaksanaan tugas para manager bagian

2. Kepala Unit bertanggung jawab untuk menjalankan seluruh kerjasama unit produksi baik dalam PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) maupun dengan dunia usaha lain.

2. Plant Manager

Tugas dan Tanggung Jawab :

1. Merencanakan dan mengatur dumber daya produksi, jadwal produksi dan melakukan pengawasan tindakan perbaikan dibidang pengolahan dan administrasi.

2. Bertanggung jawab dalam tercapainya kelancaran proses produksi.

3. Purchasing Manager

Tugas dan Tanggung Jawab :

1. Membantu kepala unit dalam merencanakan serta mengkoordinir seluruh pengolahan yang berhubungan dengan pembelian, penyimpanan dan pendistribusian bahan yang dipergunakan perusahaan.

2. Bertanggung jawab terhadap persediaan bahan baku yang berhubunga erat dengan pembelian.

3. Marketing Manager

Tugas dan Tanggung Jawab :

1. Mencari informasi pasar yang berhubungan dengan segmen pasar, kualitas yang bermutu dan jadwal permintaan pasar.

2. Bertanggung jawab dalam terget pemasaran, analisa pasar, meneliti persaingan dan mengatur distribusi produk.

4. P&A Manager

Tugas dan Tanggung Jawab :

1. Merekrut karyawan sesuai dengan kebutuhan setiap bagian dan mengadakan meeting kerja dengan karyawan untuk pembahasan masalah kerja.

2. Membuat laporan lisan maupun tertulis kepada pimpinan perusahaan tentang keadaan karyawan.

3. Memberikan teguran, surat peringatan, surat mutasi dan putus hubungan kerja (PHK).

5. QC Manager

Tugas dan Tanggung Jawab :

1. Mengendalikan standar penggunaan bahan yang telah diteteapkan dan melakukan analisa perbandinagn kualitas dari perusahaan pesaing

2. Bertanggung jawab dalam pengawasan terhadap mutu produk

6. F&A Manager

Tugas dan Tanggung Jawab :

1. Menyusun anggaran biaya dan pendapatan perusahaan untuk tahun berikutnya

2. Memberikan
laporan
keuangan
kepada
pihak
pemerintahan
untuk menetapkan besarnya pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.

3. Manager Akuntansi dan Keuangan bertanggung jawab atas penentuan baiya
perusahaan
seperti
biaya
produksi
dan
biaya
administrasi

danmemiliki
wewenang
untuk
melaksanakan
pengawasan
terhadap penggunaan keuangan.

7. Staf

Tugas dan Tanggung Jawab :

1. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan tanggung jawab supervisor gambar 4.1 Pejabat Struktural Perusahaan

[image: image12.png]



Plant Manager

Purchasing Manager


Marketing Manager



P & A Manager
Kasir

Spv



Chief Spv Gudang


Chief Spv Teknik


Chief Spv Produks



Spv Barang Teknik



Spv Purchasin g



Spv Marketing


Spv Personal



Spv GA



Spv Legal

Staf PPC


Spv Gd BB

Staf Gd BB


Spv Works hop

Staf Works hop


Ship Spv 1
Operat or


Staf


Staf


Technical Sales

Adm Marketing

Staf


Staf



Staf

Spv Gd Pakan Jadi


Spv Mainte nance


Ship Spv 2
Staf Gd Pakan Jadi



Staf Mainte nance



Operat or

[image: image9.jpg]



Ship Spv 3
Operat

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

Tenaga kerja meruapkan orang yang mau dan mampu melakukan pekerjaan guna dapat menghasilkan barang jasa baik dalam memenuhi kebutuhan sendiri dan masyarakat. Tenaga kerja PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) terbagi atas 2 bagian yaitu :

1. Pegawai Tetap (Bulanan)

Pegawai tetap adalah pegawai yang diangkat oleh perusahaan.Pegawai tetap pada PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) sebanyak 210 tenaga kerja.

2. Pegawai Tidak Tetap (Harian)

Pegawai tidak tetap adalah pegawai yang bekerja pada perusahaan yang terlibat langsung dalam kegiatan produksi yang pengupahannya berdasarkan hari kerja.Pegawai tidak tetap pada PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) sebanyak 15 tenaga kerja.

Tabel 4.1 Jam Kerja Kantor

	No.
	Hari
	Pukul
	Keterangan

	1.
	Senin-Kamis
	08.00-12.00
	Bekerja

	
	
	12.00-13.00
	Istirahat

	
	
	13.00-17.00
	Bekerja

	2.
	Jum’at
	08.00-12.00
	Bekerja

	
	
	12.00-14.00
	Istirahat

	
	
	14.00-17.00
	Bekerja

	3.
	Sabtu
	08.00-13.00
	Bekerja
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Tabel 4.2 Jam Kerja Pabrik

	No.
	Shift
	Pukul
	Keterangan

	1.
	I
	07.00-12.00
	Bekerja

	
	
	12.00-13.00
	Istirahat

	
	
	13.00-16.00
	Bekerja

	2.
	II
	16.00-19.00
	Bekerja

	
	
	19.00-20.00
	Istirahat

	
	
	20.00-00.00
	Bekerja

	3.
	III
	00.00-03.00
	Bekerja

	
	
	03.00-04.00
	Istirahat

	
	
	04.00-8.00
	Bekerja


Sumber : PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA)

4.2 Deskriptif Data

Adapun data yang akan diolah dalam penelitian ini ialah tingkat penjualan pakan ternak terhadap laba kotor penjualan sesudah biaya produksi diambil dari 3 tahun laporan penjualan pakan ternak yaitu tahun 2017-2019 di PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA).

Tabel 4.3

	Data Biaya Produksi Pakan PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) Tahun 2017

	Bulan Penjualan
	Nama Pakan

	
	Pakan Ikan
	Pakan Udang
	Pakan Ayam

	Januari
	Rp.500.000
	Rp.800.000
	Rp.700.000

	Februari
	Rp.700.000
	Rp.800.000
	Rp.600.000

	Maret
	Rp.800.000
	Rp.700.000
	Rp.500.000

	April
	Rp.1.000.000
	Rp.1.000.000
	Rp.800.000

	Mei
	Rp.300.000
	Rp.1.000.000
	Rp.900.000

	Juni
	Rp.300.000
	Rp.500.000
	Rp.900.000

	Juli
	Rp.400.000
	Rp.500.000
	Rp.500.000

	Agustus
	Rp.600.000
	Rp.600.000
	Rp.500.000

	September
	Rp.500.000
	Rp.700.000
	Rp.700.000

	Oktober
	Rp.800.000
	Rp.700.000
	Rp.700.000

	November
	Rp.800.000
	Rp.800.000
	Rp.600.000

	Desember
	Rp.700.000
	Rp.800.000
	Rp.800.000

	Jumlah
	Rp.7.400.000
	Rp.8.900.000
	Rp.8.200.000


Sumber: PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) (data diolah)

Tabel 4.4

	Data Biaya Produksi Pakan PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) Tahun 2018

	Bulan Penjualan
	Nama Pakan

	
	Pakan Ikan
	Pakan Udang
	Pakan Ayam

	Januari
	Rp.700.000
	Rp.800.000
	Rp.500.000

	Februari
	Rp700.000
	Rp.800.000
	Rp.500.000

	Maret
	Rp.800.000
	Rp.900.000
	Rp.700.000

	April
	Rp.600.000
	Rp.900.000
	Rp.800.000

	Mei
	Rp.600.000
	Rp.500.000
	Rp.800.000

	Juni
	Rp.900.000
	Rp.500.000
	Rp.700.000

	Juli
	Rp.900.000
	Rp.700.000
	Rp.700.000

	Agustus
	Rp.800.000
	Rp.700.000
	Rp.900.000

	September
	Rp.700.000
	Rp.600.000
	Rp.500.000

	Oktober
	Rp.700.000
	Rp.700.000
	Rp.500.000

	November
	Rp.800.000
	Rp.900.000
	Rp.500.000

	Desember
	Rp.800.000
	Rp.800.000
	Rp.700.000

	Jumlah
	Rp.9.000.000
	Rp.8.800.000
	Rp.7.800.000


Sumber: PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) (data diolah)

Tabel 4.5

	Data Biaya Produksi Pakan PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) Tahun 2019

	Bulan Penjualan
	Nama Pakan

	
	Pakan Ikan
	Pakan Udang
	Pakan Ayam

	Januari
	RP.600.000
	Rp.700.000
	Rp.600.000

	Februari
	Rp.600.000
	Rp.700.000
	Rp.600.000

	Maret
	Rp.800.000
	Rp.600.000
	RP.800.000

	April
	Rp.800.000
	Rp.600.000
	Rp.800.000

	Mei
	Rp.700.000
	Rp.800.000
	RP.700.000

	Juni
	Rp.500.000
	Rp.900.000
	Rp.800.000

	Juli
	Rp.500.000
	Rp.900.000
	Rp.500.000

	Agustus
	Rp.900.000
	Rp.800.000
	Rp.500.000

	September
	Rp.900.000
	Rp.500.000
	Rp.700.000

	Oktober
	Rp.800.000
	Rp.500.000
	Rp.700.000

	November
	Rp.800.000
	Rp.700.000
	Rp.800.000

	Desember
	Rp.700.000
	Rp.700.000
	Rp.700.000

	Jumlah
	Rp.8.600.000
	Rp.8.400.000
	Rp.8.200.000


Sumber: PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) (data diolah)

Tabel 4.6

	Data Tingkat Penjualan Pakan PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) Tahun

2017

	Bulan Penjualan
	Nama Pakan

	
	Pakan Ikan (Kg)
	Pakan Udang (Kg)
	Pakan Ayam (Kg)

	Januari
	200
	150
	250

	Februari
	300
	150
	270

	Maret
	290
	200
	300

	April
	280
	130
	270

	Mei
	300
	130
	250

	Juni
	300
	250
	250

	Juli
	290
	250
	300

	Agustus
	290
	230
	300

	September
	310
	220
	270

	Oktober
	250
	220
	270

	November
	250
	200
	290

	Desember
	260
	200
	280

	Jumlah
	3.320
	2.330
	3.300


Sumber: PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) (data diolah)

Tabel 4.7

	Data Tingkat Penjualan Pakan PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) Tahun 2018

	Bulan Penjualan
	Nama Pakan

	
	Pakan Ikan (Kg)
	Pakan Udang (Kg)
	Pakan Ayam (Kg)

	Januari
	250
	200
	300

	Februari
	250
	200
	300

	Maret
	230
	180
	280

	April
	240
	180
	260

	Mei
	240
	300
	260

	Juni
	200
	300
	270

	Juli
	200
	250
	270

	Agustus
	220
	250
	250

	September
	220
	280
	300

	Oktober
	230
	250
	300

	November
	220
	240
	280

	Desember
	220
	240
	250

	Jumlah
	2.720
	2.870
	3.320


Sumber: PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) (data diolah)

Tabel 4.8

	Data Tingkat Penjualan Pakan PT. INDOJAYA AGRINUSA

(JAPFA) Tahun 2019

	Bulan Penjualan
	Nama Pakan

	
	Pakan Ikan (Kg)
	akan Udang (K
	Pakan Ayam (Kg)

	Januari
	230
	210
	250

	Februari
	230
	210
	250

	Maret
	200
	240
	240

	April
	200
	240
	240

	Mei
	220
	220
	250

	Juni
	250
	200
	280

	Juli
	300
	200
	310

	Agustus
	210
	220
	300

	September
	210
	280
	270

	Oktober
	250
	280
	270

	November
	250
	270
	250

	Desember
	270
	280
	260

	Jumlah
	2,820
	2.850
	2.920


Sumber: PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) (data diolah)

Tabel 4.9

	Data Laba Kotor/Profit PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) Tahun 2017

	Bulan Penjualan
	Nama Pakan

	
	Pakan Ikan
	Pakan Udang
	Pakan Ayam

	Januari
	Rp.2.000.000
	Rp.1.800.000
	Rp.2.500.000

	Februari
	Rp.3.000.000
	Rp.1.800.000
	Rp.2.700.000

	Maret
	Rp.3.190.000
	Rp.2.400.000
	Rp.3.000.000

	April
	Rp.3.640.000
	Rp.1.560.000
	Rp.2.970.000

	Mei
	Rp.3.000.000
	Rp.1.560.000
	Rp.3.000.000

	Juni
	Rp.3.000.000
	Rp.3.000.000
	Rp.3.000.000

	Juli
	Rp.2.900.000
	Rp.3.000.000
	Rp.3.000.000

	Agustus
	Rp.2.900.000
	Rp.2.760.000
	Rp.3.000.000

	September
	Rp.3.100.000
	Rp.2.640.000
	Rp.2.700.000

	Oktober
	Rp.2.750.000
	Rp.2.640.000
	Rp.2.700.000

	November
	Rp.2.750.000
	Rp.2.400.000
	Rp.2.900.000

	Desember
	Rp.2.600.000
	Rp.2.400.000
	Rp.3.080.000

	Jumlah
	Rp.34.830.000
	Rp.27.960.000
	Rp.34.550.000


Sumber: PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) (data diolah)

Tabel 4.10

	Data Laba Kotor/Profit PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) Tahun

2018

	Bulan Penjualan
	Nama Pakan

	
	Pakan Ikan
	Pakan Udang
	Pakan Ayam

	Januari
	Rp.2.500.000
	Rp.2.400.000
	Rp.3.000.000

	Februari
	Rp.2.500.000
	Rp.2.400.000
	Rp.3.000.000

	Maret
	Rp.2.300.000
	Rp.2.340.000
	Rp.3.080.000

	April
	Rp.2.400.000
	Rp.2.340.000
	Rp.2.860.000

	Mei
	Rp.2.400.000
	Rp.3.300.000
	Rp.2.860.000

	Juni
	Rp.2.600.000
	Rp.3.300.000
	Rp.2.970.000

	Juli
	Rp.2.600.000
	Rp.3.000.000
	Rp.2.970.000

	Agustus
	Rp.2.640.000
	Rp.3.000.000
	Rp.3.000.000

	September
	Rp.2.420.000
	Rp.3.360.000
	Rp.3.000.000

	Oktober
	Rp.2.530.000
	Rp.3.000.000
	Rp.3.000.000

	November
	Rp.2.640.000
	Rp.3.120.000
	Rp.2.800.000

	Desember
	Rp.2.640.000
	Rp.2.880.000
	Rp.2.750.000

	Jumlah
	Rp.30.170.000
	Rp.34.440.000
	Rp.35.290.000


Sumber: PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) (data diolah)

Tabel 4.11

	Data Laba Kotor/Profit PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) Tahun

2019

	Bulan Penjualan
	Nama Pakan

	
	Pakan Ikan
	Pakan Udang
	Pakan Ayam

	Januari
	Rp.2.300.000
	Rp.2.520.000
	Rp.2.750.000

	Februari
	Rp.2.300.000
	Rp.2.520.000
	Rp.2.750.000

	Maret
	Rp.2.200.000
	Rp.2.640.000
	Rp.2.640.000

	April
	Rp.2.200.000
	Rp.2.640.000
	Rp.2.640.000

	Mei
	Rp.2.420.000
	Rp.2.640.000
	Rp.2.750.000

	Juni
	Rp.2.500.000
	Rp.2.600.000
	Rp.3.080.000

	Juli
	Rp.3.000.000
	Rp.2.600.000
	Rp.3.410.000

	Agustus
	Rp.2.520.000
	Rp.2.640.000
	Rp.3.300.000

	September
	Rp.2.520.000
	Rp.2.800.000
	Rp.2.970.000

	Oktober
	Rp.2.750.000
	Rp.2.800.000
	Rp.2.970.000

	November
	Rp.2.750.000
	Rp.2.970.000
	Rp.2.750.000

	Desember
	Rp.2.970.000
	Rp.3.080.000
	Rp.2.860.000

	Jumlah
	Rp.30.430.000
	Rp.32.450.000
	Rp.34.870.000


Sumber: PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) (data diolah)

4.3 Hasil Penelitian

Tabel 4.12

	Biaya Produksi selama 3 tahun

	No
	Nama Pakan
	Tahun

	
	
	2017
	2018
	2019

	1
	Pakan Ikan
	7,400,000
	9,000,000
	8,600,000

	2
	Pakan Udang
	8,900,000
	8,800,000
	8,400,000

	3
	Pakan Ayam
	8,200,000
	7,800,000
	8,200,000

	Jumlah
	24,500,000
	25,600,000
	25,200,000

	Total
	75,300,000


Sumber: PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) (data diolah)

Tabel 4.13

	Tingkat Penjualan selama 3 Tahun

	No
	Nama Pakan
	Tahun

	
	
	2017 (kg)
	2018 (kg)
	2019 (kg)

	1
	Pakan Ikan
	3.320
	2.720
	2.820

	2
	Pakan Udang
	2.330
	2.870
	2.850

	3
	Pakan Ayam
	3.300
	3.320
	2.920

	Jumlah
	8.950
	8.910
	8.590

	Total
	26.450


Sumber: PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) (data diolah)

Tabel 4.14

	Laba kotor/profit selama 3 tahun

	No
	Nama Pakan
	Tahun

	
	
	2017
	2018
	2019

	1
	Pakan Ikan
	34.830.000
	30.170.000
	30.430.000

	2
	Pakan Udang
	27.960.000
	34.440.000
	32.450.000

	3
	Pakan Ayam
	34.550.000
	35.290.000
	34.870.000

	Jumlah
	97.340.000
	99.900.000
	97.750.000

	Total
	294.990.000


Sumber: PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) (data diolah)

4.4 Statistik Deskriptif

Data yang diperoleh sejak tahun 2017 sampai 2019 diolah melalui uji statistik deskriptif.Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, mean dan standar deviasi yang bertujuan untuk mempermudah dalam memahami variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.15 Statistik Deskriptif

Residuals Statisticsa
	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	6482963.0000
	8976826.0000
	8185833.3333
	520215.82788
	36

	Residual
	-444327.18750
	476695.15625
	.00000
	247341.13140
	36

	Std. Predicted Value
	-3.273
	1.521
	.000
	1.000
	36

	Std. Residual
	-1.744
	1.871
	.000
	.971
	36


Sumber: Hasil penelitian, 2020 (Data diolah)

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas kita dapat melihat bahwa sebelum penjualan memiliki nilai minimum sebesar -3.273 di tahun 2017 pada bulan desember, nilai maksimum sebesar 1.521 di tahun 2018 pada bulan juni dan nilai mean sebesar 000 serta standart deviasi sebesar 971. Sesudah penjualan memiliki nilai minimum sebesar di tahun 2019 pada bulan juli, nilai maksimum sebesar -1.744 di tahun 2019 pada bulan desember dan nilai mean sebesar 1.871 serta standart deviasi sebesar 1.000

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak, sebab dalam statistic parametric distribusi data yang normal adalah suatu keharusan dan merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi.

Tabel 4.16 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Biaya Produksi (X1)
	Laba Kotor (Y)

	N
	
	36
	36

	Normal Parametersa,b
	Mean

Std. Deviation
	20916.6667

2477.03740
	8185833.3333

576022.69301

	
	Absolute
	.141
	.115

	Most Extreme Differences
	Positive
	.117
	.076

	
	Negative
	-.141
	-.115

	Kolmogorov-Smirnov Z
	
	.848
	.690

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.469
	.729


a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Hasil penelitian, 2020 (Data diolah)

Berdasarkan tabel di atas kita dapat melihat bahwa hasil test of normality Shapiro-wilk, diperoleh hasil nilai P-value untuk kedua kelompok data adalah lebih dari 0,05. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi kedua kelompok data adalah normal.

Paired Samples T-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata – rata dua kelompok yang berpasangan atau yang saling berhubungan.

Tabel 4.17

Uji T Berpasangan

Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Biaya Produksi (X1)
	20916.6667
	36
	2477.03740
	412.83957

	Pair 1
	
	
	
	

	Laba Kotor (Y)
	8185833.3333
	36
	576022.69301
	96003.78217


Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Biaya Produksi (X1) & Laba Kotor (Y)
	36
	-.262
	.123


Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-

tailed)

	
	Mean
	Std.

Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the

Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Biaya Produksi

(X1) - Laba Kotor (Y)
	- 8164916.

66667
	576676.06

034
	96112.676

72
	- 8360035.7

7369
	- 7969797.5

5964
	- 84.95

2
	35
	.000


Sumber: Hasil penelitian, 2020 (Data diolah)

Dari beberapa tabel diatas kita dapat melihat bahwa bagian paired samples correlation menunjukkan korelasi antara dua variable. Tampak korelasi kuat -262 dan signifikansi (sig=123). Nilai t-hitung yang dihasilkan adalah 84.952 lebih besar dari pada t-tabel sebesar 2,109.Dan nilai signifikansi dibawah 0,05 berarti kita dapat menolak H0 dimana perbedaan tidak sama dengan nol. Artinya “terdapat perbedaan yang signifikansi penjualan pakan ternak sebelum dan sesudah dilaksanakannya kebijakan penjualan”.“Artinya Terdapat penggaruh biaya produksi dan peningkatan penjualan terhadap laba kotor pakan ternak di PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA).”

Anilisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yaitu pengaruh biaya produksi dan tingkat penjualan pakan ternak di PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA). Dan untuk melihat berapa nilai pengaruh variabel Y terhadap variabel X

Tabel 4.18 Regresi Linier Sederhana

Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	(Constant)
	-2094354.754
	1064075.952
	
	-1.968
	.057

	1
	Biaya Produksi (X1)
	84.700
	21.462
	.364
	3.946
	.000

	
	Tigkat Penjualan (X2)
	11472.206
	992.106
	1.067
	11.563
	.000


a. Dependent Variable: Laba Kotor (Y)

Sumber: Hasil penelitian, 2020 (Data diolah)

Dari hasil analisis data diatas maka didapat nilai koefisien regresi variable biaya produksi yang positif sebesar 84.700. Nilai koefisien yang positif ini menunjukkan bahwa Pengaruh biaya produksi terhadap Penjualan Pakan Ternak adalah positif.nilai Penjualan Pakan memiliki nilai t sebesar 3.946 dan variabel ini bepengaruh signifikan terhadap biaya produksi dan tingkat penjualan, hal ini dapat dibuktikan dari probabilitas signifikansi yang dihasilkan nilai Penjualan Pakan berada dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,01.

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Melalui tabel 4.19 di bawah ini akan diketahui seberapa besar variabel independen akan mampu menjelaskan variabel dependennya.

Tabel 4.19

Koefisien Determinasi R Square

Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.903a
	.816
	.804
	254726.07003


a. Predictors: (Constant), Tigkat Penjualan (X2), Biaya Produksi (X1)

b. Dependent Variable: Laba Kotor (Y)

Sumber: Hasil penelitian, 2020 (Data diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas dapat dilihat R sebesar 0,903 yang berarti bahwa hubungan kedua variabel relatif kuat sebesar 90,3%. Sedangkan nilai R Square sebesar 0,816 menunjukkan bahwa variabel X (biaya produksi) menjelaskan variabel Y (Penjualan Pakan Ternak) sebesar 81,6% sedangkan sisanya 18,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan mengolah data laporan penjualan pakan ternak tahun 2017-2019 di PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Data diolah untuk mendapatkan hasil yang akan digunakan untuk menilai biaya produksi dan tingkat penjualan menggunakan uji normalitas dan uji T-test. Biaya produksi tersebut akan menjadi variabel X yang dapat diukur melalui teori Kumar, Raj (2013), dan tingkat penjualan pakan ternak tahun 2017-2019 di PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) sebagai variabel Y yang

diolah dengan program SPSS versi 20 untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap tingkat Penjualan pakan ternak di PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA).

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa pengaruh biaya produksi terhadap tingkat penjualan pakan ternak menunjukkan pengaruh positif yang signifikan.Pengaruh positif ditunjukkan dari nilai koefisien regresi sebesar 84.700. nilai signifikan pada potensi kebangkrutan Altman yaitu sebesar 0,00 (sig < 0,05) nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikan yaitu 0,05. Namun koefisien determinasi R sebesar 0,903 yang berarti bahwa hubungan kedua variabel relatif kuat sebesar 90,3%. Sedangkan nilai R Square sebesar 0,816 menunjukkan bahwa variabel X (biaya produksi) menjelaskan variabel Y (Tingkat Penjualan) sebesar 81,6% selebihnya dijelaskan oleh faktor lain. Diketahui bahwa t hitung sebesar 3.946 lebih besar dari pada t tabel yang sebesar 2,109 dengan nilai signifikansi 0,000 maka bisa kita simpulkan biaya produksi di perusahaan ini memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap tingkat penjualan pakan ternak tersebut.

Menurut Kumar,Raj. (2013). Menyatakan bahwa “Sebuah perusahaan dapat dikatakan berhasil dalam melakukan biaya produksi apabila mengalami peningkatan penjualan produk perusahaan yang cukup baik, mengalami peningkatan modal, mengalami peningkatan laba kotor, memiliki market link dan technological link yang semakin membaik”. Dalam penelitian ini kita dapat melihat bahwa peningkatan penjuala pakan ternak sebelum biaya produksi dibandingkan setelah biaya produksi sangatlah jauh berbeda yaitu mengalami peningkatan penjualan sekitar 20% - 25%

secara otomatis laba kotor perusahaan meningkat dari tahun sebelum tingkat penjualan dari sini kita dapat mengambil kesimpulan bahwa biaya produksi yang dilakukan PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA). Tentu kebijakan tingkat penjualan dapat menjadi salah satu solusi bagi perusahaan – perusahaan lain yang ingin lebih berkembang dan lebih maju guna untuk memenangkan persaingan di dunia industri.

Selanjutnya, hasil penelitian yang diperoleh penulis searah dengan hasil penelitian Andriyanto (2013) dimana sama – sama mengukur tentang seberapa jauh pengaruh biaya produksi terhadap keuangan perusahaan yang menyatakan bahwa Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh tingkat penjualan yang cukup kuat kepada keuangan perusahaan yang ditunjukkan dengan meningkatnya laba kotor perusahaan.

4.6 Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini saya hanya meneliti dalam satu perusahaan saja atau dalam satu tempat penelitian yaitu pada PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA). Sehingga, kalau penelitian ini dilaksanakan di tempat yang lain mungkin hasilnya akan berbeda. Namun demikian, kalaupun hasilnya berbeda kemungkinan tidak akan jauh dari hasil penelitian yang saya buat.

2. Keterbatasan Data

Berhubung perusahaan yang saya teliti merupakan salah satu perusahaan besar yang ada di Indonesia sehingga memiliki competitor di seluruh Indonesia,

mereka sangat menjaga data data mereka guna kebocoran data ke khalayak umum sehingga saya hanya diberikan izin oleh perusahaan untuk mendapatkan data ini saja guna bagi kerasahasiaan data-data penting perusahaan.

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan suatu rancangan atas tata cara untuk menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti, kemudian membuat hubungan antara suatu variabel dengan variabel lain sehingga akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, rumusan hipotesis yang diajukan, metode penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis yang akan digunakan serta kesimpulan yang diharapkan (Sugiyono, 2013: 35).

Penelitian ini bersifat kuantitatif yang berusaha menjawab masalah bagaimana Pengaruh Biaya Produksi dan Tingkat Penjualan Terhadap Laba Kotor Pada PT.Indo Jaya Agrinusa (JAPFA). Dengan menggunakan data-data yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif. Untuk lebih jelasnya, maka desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut ini:

3.2 Populasi Dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2016:135). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan biaya produksi, tingkat penjualan dan laba kotor PT Indojaya Agrinusa (JAPFA).
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3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2015:73). Sampel dalam penelitian ini adalah biaya produksi, tingkat penjualan dan laba kotor selama 3 tahun yaitu 2017-2019 PT Indojaya Agrinusa (JAPFA).

Teknik pengambilan data sampel ini biasanya didasarkan oleh pertimbangan tertentu, misalnya keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. Adapun cara dalam penentuan sampel, penulis menggunakan cara purposive sampling. Dalam buku Metode Penelitian oleh Sugiyono (2012:126) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Teknik analisa data pada penelitian ini mengggunakan uji asumsi klasik, analisa rergresi berganda, uji korelasi dan determinasi, dan hipotesis statistik.

3.3 Lokasi Dan Waktu Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi, penulis melakukan penelitian secara langsung di PT. INDOJAYA AGRINUSA (JAPFA) yang beralamat Jl. Raya Medan – Tj. Morawa Km. 12 Kab. Deli Serdang, Medan.

3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini di mulai dari Februari 2021 sampai dengan Desember 2021

Tabel 3.1.

Riancian Waktu Penelitian

	No
	Keterangan
	Bulan
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	Juni
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	Oktober
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	Januari
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	Maret
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3.4 Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini berdasarkan hasil data biaya produksi dan tingkat penjualan terhadap laba kotor di PT. Indo Jaya Agrinusa (JAPFA) selama 3 tahun.

1. Data primer

Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya pada PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA).

2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2012:141) mendefinisikan data sekunder adalah Sumber Sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen.

Menurut Ulber Silalahi (2012:289) bahwa data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sumber data sekunder merupakan suatu cara membaca, mempelajari dan memahami dengan tersedianya sumber-sumber lainnya sebelum penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan oleh penulis adalah sumber data primer dan sekunder. Dimana sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung yang dikumpulkan melalui survey langsung ke PT Indo Jaya Agrinusa
melalui wawancara mengenai biaya produksi dan tingkat penjualan terhadap laba kotor. Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui sumber lain

yang sudah tersedia sebelum penulis melakukan penelitian.

3.5 Variabel dan Indikator

3.5.1 Variabel

Menurut Sugiyono (2013:38), variabel adalah suatu sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variable independen yaitu variable X1 biaya produksi, X2 tingkat penjualan sedangkan variable terikat laba kotor (Y).

3.5.2 Indikator

Indikator adalah suatu gambaran/keadaan yang akan dijadikan pokok perhatian untuk menjelaskan variabel. Adapun indikator dalam penelitian ini adalah Laporan Penjualan Tahunan 2017-2019.

Tabel 3.2 Varibel dan Indikator

	No
	Variabel
	Indicator

	1
	Biaya produksi
	1. Anggaran biaya bahan baku
2. Anggaran biaya tenaga kerja langsung
3. Anggaran biaya overhead pabrik

	2
	Biaya penjualan
	1. Harga pokok penjualan
2. Biaya pemasaran
3. Biaya adminitrasi dan umum

	3
	Laba kotor
	1. Kehilangan laba atau penjualan
2. Untung atau rugi sebelum pajak
3. Laba atau rugi bersih


Sumber : Data diolah

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara

Teknik yang dilakukan dengan jalan mengadakan wawancara secara langsung dengan pimpinan perusahaan, kepala bagian marketing dan sejumlah personil yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini.

2. Observasi

Observasi merupakan metode penelitian dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada objek penelitian.

3. Dokumentasi

Pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat beberapa dokumen- dokumen, buku, literatur dan referensi yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.7 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik dekskriptip kuantitatif agar rumusan masalah penelitian dapat terpecahkan, hipotesis penelitian dapat dibuktikan atau diuji, dan akhirnya tujuan penelitian dapat tercapai (Sangadji, 2012:197). Adapun metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif komparatif.

Sugiyono (2013:88) yaitu suatu analisis yang menguraikan kemudian membandingkan antara pendapatan dari penjualan pakan ternak terhadap laba kotor dari biaya produksi dan tingkat penjualan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis linear sederhana dan analisis berganda.

Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas test, uji normalitas, uji T berpasangan, regresi linier sederhana, koefisien determinasi R Square.

TINJAUAN PUSTAKA

2.4 Landasan Teori

2.4.1 Pengertian Biaya

Biaya (cost) adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi.

Menurut Jusup (2013 : 24), biaya adalah harga pokok barang yang dijual dan jasa-jasa yang dikonsumsi untuk menghasilkan pendapatan. Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa yang akan datang bagi organisasi (Hansen dan Mowen 2012 : 40).

Menurut Mulyadi (2014:8), dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Sedangkan dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.

Produksi adalah kegiatan suatu perusahaan untuk memproses dan merubah bahan baku menjadi barang jadi melalui penggunaan tenaga kerja dan fasilitas produksi lainnya. Biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan kegiatan produksi ini disebut dengan biaya produksi. jadi dapat dikatakan bahwa biaya produksi adalah biaya yang berasal dari penyediaan bahan baku sampai biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi bahan baku sehingga menjadi barang jadi yang siap untuk dijual.

7

Biaya ini diklasifikasikan dalam tiga unsur yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

Menurut Hansen dan Mowen (2013 : 50), biaya produksi adalah biaya yang berkaiatan dengan pembuatan barang dan penyediaan jasa.

Menurut Ismaya (2016 : 345), biaya produksi (out put cost) adalah biaya untuk memproduksi yang terdiri dari bahan langsung, upah langsung, biaya dan biaya tidak langsung.

Menurut Mulyadi (2015:9), biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual.

2.4.2 Metode Pengumpulan Biaya Produksi

Produksi membentuk kos produksi, yang digunakan untuk menghitung kos produk jadi dan kos produk yang pada akhir periode akuntansi masih dalam proses. Pengumpulan kos produksi sangat ditentukan oleh cara produksi. Secara garis besar, cara memproduksi produk dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu produksi atas dasar pesanan dan produksi massa.

Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan kos produksinya dengan menggunakan metode kos pesanan (job order cost method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan kos produksi per satuan produk yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan.

Perusahaan yang berproduksi massa, mengumpulkan kos produksinya dengan menggunakan metode kos proses (process cost method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan kos produksi per satuan produk yang dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang bersangkutan.

2.4.3 Elemen-elemen biaya produksi

Dalam proses produksi, perusahaan manufaktur biasanya mengeluarkan berbagai macam biaya. Biaya yang beraneka ragam tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan besar, yakni bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik.

1. Bahan Langsung

Bahan langsung adalah bahan yang digunakan dan menjadi bagian dari produk jadi.

2. Tenaga kerja Langsung

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang terlibat langsung dalam proses mengubah bahan menjadi produk jadi.

3. Overhead Pabrik

Overhead pabrik adalah biaya-biaya produksi lain, selain bahan langsung dan tenaga kerja langsung.

2.4.4 Metode Penentuan Biaya Produksi

Metode penentuan kos produksi adalah cara memperhitungkan unsur- unsur biaya ke dalam kos produksi. dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam kos produksi, terdapat dua pendekatan:

1. Full Costing

Full costing merupakan metode penentuan kos produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi. Kos produksi menurut metode full costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini:

Biaya bahan baku
xx

Biaya overhead pabrik variabel
xx

Biaya overhead pabrik tetap
xx
 

Kos produksi
xx


[image: image2]
Sumber : Metodelogi Penelitian, sudjana (2011: 45)

2. Variable Costing

Variable costing merupakan metode penentuan kos produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam kos produksi. Kos produksi menurut metode variable costing terdiri:

Biaya bahan baku
xx

Biaya tenaga kerja langsung
xx

[image: image11.jpg]


Biaya overhead pabrik variabel
xx

Kos produksi
xx

Sumber : Metodelogi Penelitian, sudjana (2011: 63)

2.5 Penjualan

Penjualan merupakan pemberian sesuatu barang atau jasa dari satu pihak kepada pihak lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari pihak yang menerima barang atau jasa tersebut.

Menurut Hery (2016 : 109) pendapatan adalah arus masuk aktiva atau peningkatan aktiva lainnya atas aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi dari keduanya) dari pengiriman barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan. Menurut Santoso (2013 : 90), pendapatan adalah arus masuk atau penambahan aktiva atau penyelesaian suatu kewajiban atau kombinasi dari keduanya yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa atau aktivitas-aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi inti yang berkelanjutan dari suatu perusahaan. Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa (fees), bunga, deviden, royalti, dan sewa”. Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa penjualan merupakan bagian dari pendapatan.

Secara umum definisi penjualan dapat diartikan sebagai sebuah usaha atau langkah konkrit yang dilakukan untuk memindahkan suatu produk, baik itu berupa barang ataupun jasa dari produsen kepada konsumen sebagai sasarannya. Tujuan utama penjualan yaitu mendatangkan keuntungan atau laba.

Menurut Fahmi (2014 : 99), penjualan merupakan penerimaan yang diperoleh dari pengiriman barang dagangan atau dari penyerahan pelayanan dalam bursa sebagai bahan pertimbangan. Jadi, Penjualan adalah suatu usaha yang

terpadu untuk mengembangkan rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba.

2.5.1 Pencatatan Penjualan

Pencatatan transaksi penjualan tergantung kepada metode yang digunakan dalam penilaian persediaan yaitu metode periodik/fisik dan metode perpetual. Dalam metode penilaian persediaan perpetual, setiap penjualan akan langsung mengurangi nilai persediaan. Akibatnya jumlah barang yang tersedia untuk dijual dan jumlah yang telah dijual secara terus menerus tercantum dalam catatan persediaan. Jurnal untuk mencatat transaksi penjualan yaitu pertama, mendebit kas bila penjualan dilakukan secara tunai, atau mendebit piutang usaha bila penjualan dilakukan secara kredit, dan mengkredit penjualan; kedua mendebit harga pokok penjualan dan mengkredit persediaan. Pada saat terjadi retur dan potongan penjualan, jurnal yang dibuat yaitu pertama, mendebit retur dan potongan penjualan dan mengkredit piutang usaha; kedua, mendebit persediaan dan mengkredit harga pokok penjualan. Pada saat pembayaran dilakukan oleh pembeli pada periode diskon, jurnal yang dibuat adalah mendebit kas dan diskon penjualan dan mengkredit piutang usaha.

Dalam metode penilaian persediaan periodik/fisik, setiap penjualan tidak langsung mengurangi nilai persediaan, akibatnya catatan persediaan tidak memperlihatkan jumlah yang tersedia untuk dijual atau yang telah dijual sepanjang periode tersebut. Akan tetapi dilakukan perhitungan fisik atas persediaan yang masih tersisa pada akhir periode. Pada saat terjadi penjualan,

jurnal yang dibuat hanya mendebit kas bila dilakukan secara tunai, atau mendebit piutang usaha bila penjualan dilakukan secara kredit, dan mengkredit penjualan. Pada saat terjadi retur dan potongan penjualan, jurnal yang dibuat juga hanya mendebit retur dan potongan penjualan dan mengkredit piutang usaha. Pada saat pembayaran dilakukan oleh pembeli pada periode diskon, jurnal yang dibuat sama dengan jurnal yang dibuat pada metode penilaian persediaan perpetual, yaitu mendebit kas dan diskon penjualan dan mengkredit piutang usaha.

2.5.2 Jenis-jenis Penjualan

Ada beberapa jenis penjualan menurut Swasta (2014: 145), yaitu:

1. Trade Selling

Dapat terjadi bilamana produsen dan pedagang besar mempersilahkan pengecer untuk berusaha memperbaiki distributor produk-produk mereka, hal ini melibatkan para penyalur dengan kegiatan promosi, peragaan, persediaan dan peragaan produk baru.

2. Missionary Selling

Penjualan berusaha ditingkatkan dengan mendorong pembeli untuk membeli barang-barang dari penyalur perusahaan. Dalam hal ini perusahaan yang bersangkutan memiliki penyalur sendiri dalam pendistribusian produknya.

3. Technical Selling

Berusaha meningkatkan penjualan dengan pemberian saran dan nasehat pada pembeli akhir dari barang dan jasanya dengan menunjukkan bagaimana produk dan jasa yang ditawarkan dapat mengatasi masalah tersebut.

4. New Business Selling

Berusaha membuka transaksi baru dengan merubah calon pembeli menjadi pembeli. jenis ini sering dipakai oleh perusahaan asuransi.

5. Renponsive Selling

Jenis penjualan seperti ini tidak akan menciptakan penjualan yang terlalu besar meskipun layanan yang baik dan hubungan pelanggan yang menyenangkan dapat menjurus pada pembeli ulang.

2.5.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Penjualan

Dalam praktek, kegiatan penjualan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:

1. Kondisi dan Kemampuan Penjual

Penjual harus dapat menyakinkan kepada pembelinya agar dapat berhasil mencapai sasaran penjualan yang diharapkan. Untuk maksud tersebut penjual harus memahami beberapa masalah penting yang sangat berkaitan, yakni:

a) Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan.

b) Harga produk.

c) Syarat penjualan seperti: pembayaran, penghantaran, pelayanan sesudah penjualan, garansi dan sebagainya.

2. Kondisi Pasar

Faktor-faktor kondisi pasar yang perlu diperhatikan adalah:

a. Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, pasar penjual, pasar industri, pasar pemerintah atau pasar internasional.

b. Kelompok pembeli atau segmen pasarnya.

c. Daya belinya.

d. Frekuensi pembelian.

e. Keinginan dan kebutuhan.

3. Modal

Akan lebih sulit bagi penjualan barangnya apabila barang yang dijual tersebut belum dikenal. Penjual harus memperkenalkan dulu membawa barangnya ketempat pembeli. Untuk melaksanakan maksud tersebut diperlukan adanya sarana serta usaha, seperti: alat transport, tempat peragaan baik di dalam perusahaan maupun di luar perusahaan, usaha promosi, dan sebagainya. Semua ini hanya dapat dilakukan apabila penjualan memiliki sejumlah modal yang diperlukan untuk perusahaan.

4. Kondisi Organisasi Perusahaan.

Pada perusahaan besar, biasanya masalah penjualan ini ditangani oleh bagian tersendiri (bagian penjualan) yang dipegang orang-orang tertentu/ahli di bidang penjualan.

5. Faktor lain.

Faktor-faktor lain, seperti: periklanan, peragaan, kampanye, pemberian hadiah, sering mempengaruhi penjualan.

2.6 Laba Kotor

Laba merupakan selisih pendapatan dan keuntungan setelah dikurangi beban dan kerugian. Laba merupakan salah satu pengukur aktivitas operasi dan dihitung berdasarkan atas dasar akuntansi akrual.

Menurut Jusup (2016 :23), laba (atau rugi) adalah selisih lebih (atau kurang) antara pendapatan dengan biaya.

Menurut Ismaya (2012 : 450), laba (gain) adalah: (a). Setiap keuntungan keuangan, laba atau manfaatnya dan (b) Kelebihan pendapatan di atas biaya

Menurut Kasmir (2011:303) dalam praktiknya, laba yang diperoleh perusahaan terdiri dari dua macam, yaitu:

a) Laba kotor (gross profit), dan

b) Laba bersih (net profit) Laba kotor adalah laba yang diperoleh sebelum dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan. Artinya laba keseluruhan yang pertama sekali perusahaan peroleh. Sementara laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam satu periode tertentu, termasuk pajak.

Menurut Ismaya (2015 : 450), laba kotor (gross Profit) adalah selisih lebih antara penjualan dengan biaya pokok.


Menurut Prastowo (2018 : 209), laba kotor adalah selisih antara harga pokok penjualan dan penjualan.

Kelebihan penjualan bersih terhadap harga pokok penjualan disebut laba kotor. Jadi laba kotor adalah selisih antara harga pokok penjualan dengan penjualan. Jumlah ini disebut laba kotor karena angka tersebut merupakan laba sebelum dikurangi beban operasi.

2.6.1 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Laba Kotor

Dalam praktiknya perolehan laba perusahaan tiap periode tidak sama atau selalu berbeda-beda. Artinya laba yang diperoleh dari periode ke periode berubah- ubah. Perbedaan ini tentunya disebabkan oleh berbagai faktor, baik dari dalam perusahaan maupun dari kondisi luar perusahaan.

Laba kotor dipengaruhi oleh faktor-faktor, yaitu faktor penjualan dan faktor harga pokok penjualan. Pada perusahaan manufaktur, harga pokok penjualan terdiri dari unsur biaya produksi, dan persediaan barang. Perubahan pada unsur-unsur harga pokok penjualan baik kenaikan maupun penurunan berpengaruh terhadap laba kotor.

2.6.2 Pengaruh Biaya Produksi dan Tingkat Penjualan Terhadap Laba Kotor

Laba kotor merupakan nilai penjualan setelah dikurangkan dengan harga pokok penjulan. Dalam perusahaan manufaktur, harga pokok penjualan terdiri dari unsur biaya produksi, dan persediaan barang, baik persediaan barang dalam proses maupun persediaan barang jadi. Jadi, laba kotor pada suatu perusahaan manufaktur diperoleh dengan mengurangkan penjualan dengan biaya produksi dan persediaan barang, baik persediaan barang dalam proses maupun persediaan barang jadi.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa biaya produksi dan penjualan merupakan unsur yang membentuk laba kotor. Biaya produksi merupakan biaya yang harus dikeluarkan perusahaan dalam rangka penciptaan produknya. Biaya ini akan membentuk harga pokok penjualan setelah diperhitungkan jumlah persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi.

Laba kotor diperoleh dari pengurangan penjualan dengan harga pokok penjualan. Jadi dapat dikatakan bahwa biaya produksi merupakan pengurangan terhadap laba kotor karena biaya produksi mengurangi pendapatan atau dapat dikatakan bahwa biaya produksi berpengaruh negatif terhadap laba kotor. Hal ini berarti jika biaya produksi naik, sedangkan unsur lainnya tetap, maka laba kotor cenderung turun.

Penjualan sebagai pendorong untuk meningkatkan laba kotor, karena penjualan meningkatkan pendapatan suatu perusahaan. Jadi dapat dikatakan bahwa penjualan berpengaruh positif terhadap laba kotor. Hal ini berarti jika penjualan naik, sedangkan unsur lainnya tetap, maka laba kotor cenderung naik.

Dengan demikian, kemampuan suatu perusahaan untuk meningkatkan laba kotor, salah satunya ditentukan oleh strategi-strategi yang diterapkan oleh suatu perusahaan berkaitan dengan penjualan dan efesiensi biaya.

2.7 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian yang membahas tentang tema yang sama mengenai Pengaruh Biaya Produksi dan Tingkat Penjualan Terhadap Laba Kotor diantaranya:

Tabel 2.1.

Penelitian Terdahulu

	No
	Nama dan Tahun

Penelitian
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Mukhlishotul Jannah (2018)
	Analisis Pengaruh Biaya Produksi Dan

Tingkat Penjualan Terhadap

Laba Kotor
	Untuk mengetahui tingkat penjualan perusahaan serta pengaruh biaya prduksi

terhadap laba kotor.

	2
	Wisnu Prihandoko (2016)
	Pengaruh Biaya Produksi

Dan Biaya Penjualan Terhadap Laba
	Untuk mengetahui bagaimana

pengaruh
biaya
produksi terhadap laba penjualan.

	3
	Novita Djamalu (2013)
	Pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-

2012
	Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih
pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2010-2012.

	4
	Fentri Sitanggang (2011)
	Penerapan biaya kualitas untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi pada PT. pertani (Persero) cabang sulawesi utara
	Untuk mengetahui biaya kualitas
peningkatkan efisiensi biaya produksi pada PT. pertani (Persero) cabang sulawesi utara

	5
	Asep Mulyana (2018)
	Effect of Production Costs on Gross Profit
	To determine the effect of

production
costs
on
gross profit.


Penelitian yang akan dilakukan hanya berfokus pada permasalah- permasalahan di PT.Indo Jaya Agrinusa (japfa) antara lain biaya produksi yang masih tinggi dan belum seimbang dengan kondisi pada masa pandemi biaya produksi yang sangat tinggi sehingga berpengaruh terhadap tingkat

penjualan dan laba kotor yang belum maksimal. PT. Indo Jaya Agrinusa merupakan produksi pakan ternak yang memiliki biaya produksi yang cukup tinggi dalam menghsasilkan suatu produk sesuai dengan peindustrian. Teknik data yang di gunakan deskriptip kuantitatif (M. Riski Nanda Rangkuti ).

Mukhlishotul jannah (2018) Biaya produksi yang dibutuhkan oleh perusahaan akan terus meningkat dari tahun ke tahun. Salah satu penyebabnya adalah kenaikan harga bahan baku yang digunakan, Kondisi tersebut mendorong besarnya pendapatan yang dialami perusahaan perubahan. Begitu pula dengan PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk, biaya produksi terus meningkat. Kondisi ini terlihat pada perubahan laba kotor, dari tahun 2004 hingga tahun 2013 laba perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Biaya Produksi dan Penjualan tingkat Laba Kotor. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kausal. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Jenis data yang digunakan adalah primer dan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda.

2.8 Kerangka Konseptual

1. Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan selama proses manufakturing atau pengelolaan dengan tujuan menghasilkan produk yang siap dipasarkan.

2. Tingkat penjualan dapat dijabarkan sebagai umpan balik dari kegiatan pemasaran yang dilaksanakan oleh perusahaan. Penjualan mempunyai pengertian yang bermacam-macam tergantung pada lingkup permasalahan yang sedang dibahas.

3. laba kotor adalah pendapatan dari penjualan yang sudah dipotong biaya pertanggung jawaban produksi produk dan jasa tetapi masih belum terpotong biaya untuk gaji, pajak dan pembayaran suku bunga.


Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.9 Hipotesis

Sugiono (2012:93) menyatakan bahwa: “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, belum pada fakta- fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat juga dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian dan belum jawaban yang empirik.

H1 = Biaya produksi berpengaruh terhadap laba kotor. H2 = Tingkat penjualan berpengaruh terhadap laba kotor.
H3 = Biaya produksi dan tingkat penjualan berpengaruh pada laba kotor.
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di era berkembang saat ini, dunia usaha atau bisnis semakin pesat, banyak perusahaan yang bermunculan baik perusahaan besar, maupun kecil. Jenis usaha yang di jalankan juga beraneka ragam, baik dalam bidang industri, maupun bidang manufaktur.

Bisnis sendiri merupakan suatu kegiatan yang dilakukan individu atau kelompok/organisasi untuk menawarkan barang dan jasa kepada masyarakat luas dengan tujuan mencari keuntungan atau pendapatan yang lebih dengan cara transaksi. Maksudnya bahwa perusahaan harus bisa menawarkan dan menjual berupa barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat luas dan membuat masyarakat puas dengan apa yang diberikan perusahaan tersebut.

Selain untuk mencari laba yang maksimal, meningkatnya kebutuhan manusia yang menjadi tak terbatas juga menjadi salah satu tujuan perusahaan. Maka dari itu perusahaan harus mempunyai suatu sistem yang baik agar dapat bertahan dan mencapai tujuan di tengah ketatnya persaingan (Mulyadi 2015:79).

Persaingan saat ini menuntut produk bermutu, pengirim tepat waktu, layanan cepat, purna jual memuaskan dan harga bersaing, Untuk itu dibutuhkan keunggulan manajemen perusahaan untuk mengelola bisnis dengan ketajaman daya saing yang harus di bangun secara sistematis. Terjadinya persaingan dalam dunia bisnis tak bisa dihindari. Bahkan persaingan tersebut kian hari kian bertambah ketat dapat

1

dikatakan bahwa tidak ada produk atau jasa yang dipasarkan tanpa melewati arena persaingan. Bagaimanapun juga, peta persaingan mesti dipertihungkan bila tidak ingin tergilas oleh kegiatan pemasaran perusahaan persaingan.

Secara langsung atau tidak langsung, persaingan bisnis ikut menentukan tingkat keuntungan yang diraih oleh perusahaan. Secara umum tujuan dari setiap perusahaan adalah untuk mencapai laba yang maksimum. Dengan laba, perusahaan akan memiliki kemampuan untuk berkembang dan mampu mempertahankan eksistensinya di masa yang akan datang. Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha. Agar diperoleh laba sesuai dengan yang dikehendaki, perusahaan perlu menyusun perencanaan laba yang baik dengan memperhatikan kemungkinan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba. Biaya produksi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi besar kecilnya laba. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

Biaya ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi menjadi penentu besarnya harga jual dari suatu produk atau jasa yang nantinya akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh. Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi (2015: 83) dalam bukunya akuntansi biaya, menyatakan bahwa biaya produksi berpengaruh terhadap laba usaha. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang melakukan kegiatan produksi untuk mengelola bahan baku menjadi produk jadi. Sudah tentu, perusahaan-perusahaan ini berusaha untuk mencapai laba yang maksimum.

Untuk memperoleh laba yang maksimum, setiap perusahaan harus dapat meningkatkan kegiatan/volume produksinya. Di sisi lain, jika volume produksi

meningkat, maka akan berpengaruh pada biaya produksi, yang berarti biaya produksi yang dibutuhkan untuk membuat produk akan lebih besar. Biaya produksi yang dibutuhkan selalu meningkat dari tahun ke tahun yang diakibatkan oleh kenaikan harga bahan baku, kenaikan tarif dasar listrik (TDL), upah minimum pekerja. Kondisi-kondisi ini yang mendorong jumlah pendapatan usaha mengalami perubahan. Kondisi ini juga mendorong perubahan dalam laba kotor perusahaan.

PT Indojaya Agrinusa (JAPFA) adalah perusahaan yang bergerak industri pakan ternak, peternakan ayam dan sapi, perikanan serta produk konsumen. Pada tanggal 1 juli 2012, perusahaan telah efektif berjalan yang merupakan perusahaan distributor dan produsen pakan ternak. Dalam perusahaan ini PT Indojaya Agrinusa (JAPFA) bertindak selaku perusahaan yang menerima penggabungan.

Tingkat penjualan ini merupakan bagian dari strategi perusahaan untuk meningkatkan sinergi usaha berupa peningkatan skala ekonomis operasional usaha, perluasan cakupan pemasaran, dan penetrasi pasar yang lebih baik.

Dipandang dari tingkat penjualan diharapkan penjualan pakan ternak di PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) akan semakin membaik. Hal ini tentu dapat menjadi salah satu strategi mengenai penjualan perusahaan. Karena dengan tingkat penjualan yang efesien maka perusahaan memiliki bangsa pasar yang lebih besar, dan memiliki channel yang lebih banyak dari sebelumnya.

Novita Djamalu (2013) dalam penelitian terdahulu dijelaskan bahwa terjadi pengaruh signifikan terhadap pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010- 2012. Keberhasilan penelitian ini serupa halnya dengan penerapan biaya kualitas

untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi pada PT. Pertani (Persero) cabang Sulawesi utara (Fetri Sitanggang : 2011).

Banyak contoh yang sudah terjadi di perusahaan perusahaan lain baik perusahaan besar maupun kecil baik perusahaan dalam negri maupun perusahaan luar negri dengan melakukan strategi penjualan sehingga mampu memiliki penjualan yang meningkat dengan sangat pesat, bahkan tidak hanya penjualan, mereka juga memiliki cakupan perusahaan yang cukup luas untuk pemasaran sehingga secara otomatis perusahaan tersebut memiliki pendapatan yang lebih besar.

Tabel 1.1

Biaya Produksi dan Tingkat penjualan

	No
	Tahun
	Biaya Produksi (Rp)
	Tingkat Penjualan/Unit

	1

2

3
	2017

2018

2019
	22.645

34.825

30.967
	1757

2227

2777

	TOTAL
	88.437
	6.761


Sumber : PT. Indo Jaya Agrinusa

Pakan ternak merupakan produk di PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) dengan strategi yang dilakukan oleh PT. Indojaya Agrinusa (JAPFA) dapat berjalan dengan baik, karena hal ini sangat berpengaruh dengan penjualan pakan ternak yang berujung terhadap pendapatan laba kotor perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tingkat penjualan pakan ternak PT Indojaya Agrinusa terhadap laba kotor. Karena diharapkan tingkat penjualan membawa sinergi bagi perusahaan. Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul skripsi : “Pengaruh

Biaya Produksi dan Tingkat Penjualan Terhadap Laba Kotor pada PT.Indo Jaya Agrinusa (JAPFA)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah dalam penelitian ini adalah Biaya produksi PT. JAPFA masih terlalu tinggi dan naik turun/belum seimbang.

1.3 Batasan Masalah

Penelitan ini hanya dibatasi pada masalah : biaya produki dan tingkat penjualan terhadap laba kotor pada PT.Indojaya Agrinusa (JAPFA) selama tiga tahun (2017-2019)

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah biaya produki berpengaruh terhadap laba kotor PT.Indojaya Agrinusa (JAPFA) ?”

2. Apakah tingkat penjualan berpengaruh terhadap laba kotor PT.Indojaya Agrinusa (JAPFA) ?”

3. Apakah biaya produksi dan tingkat penjualan berpengaruh pada laba kotor PT.Indojaya Agrinusa (JAPFA) ?”

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui apakah biaya produki berpengaruh terhadap laba kotor PT.Indojaya Agrinusa (JAPFA)

2. Untuk mengetahui tingkat penjualan berpengaruh terhadap laba kotor PT.Indojaya Agrinusa (JAPFA)

3. Untuk mengetahui pengaruh biaya produki dan tingkat penjualan berengaruh terhadap laba kotor pada PT.Indojaya Agrinusa (JAPFA)”

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif bagi pihak-pihak yang berkepentingan, seperti:

1. Bagi Perusahaan PT.Indojaya Agrinusa (JAPFA) diharapkan hasil dari penelitian ini memberikan tambahan informasi baik bagi perusahaan untuk mengetahui biaya produksi terhadap laba kotor dengan tingkat penjuan.

2. Bagi peneliti dapat menambah wawasan khususnya yang terkait dengan permasalahan yang diteliti dan sekaligus sebagai bahan perbandingan antara teori yang diperoleh dengan keadaan realitas sekarang yang dapat digunakan sebagai referensi dasar untuk penelitian selanjutnya pada mata kuliah Akutansi Biaya.

Laba Kotor = Penjualan Bersih – Harga Pokok Penjualan
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